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ABSTRAK 

 
Keparahan gejala penyakit dipengaruhi oleh interaksi segitiga antara patogen, inang, dan lingkungan. Penelitian 

ini bertujuan mendeskripsikan keparahan gejala penyakit tungro pada ketahanan varietas padi dan berbagai tingkat 
pemupukan. Percobaan menggunakan metode pot di Rumah Kaca Balai Besar Penelitain Tanaman Padi, Sukamandi. 
Percobaan  dirancang dengan Rancangan Acak Kelompok, dengan ketahanan 3 varietas: Ciherang (peka), IR 64 
(tahan wereng hijau), dan Inpari 36 Lanrang (tahan virus) sebagai petak utama, dan 4 taraf pemupukan kombinasi:  
(1) pupuk majemuk + tanpa urea; (2) pupuk majemuk dan urea 250 kg/ha; (3) pupuk majemuk dan urea 350 kg/ha; dan 
(4) pupuk majemuk dan urea 500 kg/ha, sebagai anak petak.  Untuk pengujian preferensi serangga dengan metode 
dan bahan yang sama namun taraf dosis pupuk berbeda, yaitu tanpa pemupukan, dosis sedang dan tinggi . Data 
diolah dengan Anova dan uji jarak berganda Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas padi berpengaruh 
nyata pada preferensi vektor dan keparahan gejala tungro. Dosis pemupukan nitrogen tidak memberikan hasil yang 
berbeda terhadap preferensi serangga dan tingkat keparahan tungro di rumah kaca. Tidak ada interaksi antara 
varietas dan dosis pemupukan. Varietas tahan kurang disukai wereng hijau dibandingkan varietas peka. 
 
Kata kunci: antixenosis, Nephotettix virescens , pemupukan nitrogen, tungro 

 

ABSTRACT 

 
The severity of disease symptoms is affected by triangular interactions between pathogens, hosts, and the 

environment. This study aims to describe the severity of tungro disease symptoms concerning the resistance of rice 
varieties and various fertilization rates. The research used the potting method in the Center for Rice Research, 
Sukamandi greenhouse. The experiment was designed using a Randomized Design, with 3 varieties: Ciherang 
(sensitive), IR 64 (green leafhopper resistance), and Inpari 36 Lanrang (virus resistance) as the main plot, and 4 levels 
of combination fertilization: (1) compound fertilizer + without urea; (2) compound fertilizer and urea 250 kg/ha; (3) 
compound fertilizer and urea 350 kg/ha; and (4) compound fertilizer and urea 500 kg/ha, as subplots. For insect 
preference test, we used the same method and materials but different levels of fertilizer dosage, i.e. no fertilization, 
medium and high dosage. The same method and materials were used for insect preference testing, but the fertilizer 
dosage levels were different, i.e. no fertilization, medium and high dosage. The data was processed using Anova and 
Duncan's multiple distance test. The results showed that rice variety significantly affected vector preference and the 
severity of tungro symptoms. The dose of nitrogen fertilization does not give different results to the preferences of 
insects and the severity of tungro in the greenhouse. There is no interaction between the variety and the dose of 
fertilizing. Resistant varieties are less preferred by green leafhoppers than the sensitive varieties. 
 
Keywords: antixenosis, Nephotettix virescens nitrogen fertilizer, preference 

 

PENDAHULUAN 

 
Penyakit yang disebabkan oleh virus pada tanaman 

padi merupakan masalah penting dalam upaya pening-
katan produksi beras di Indonesia, salah satunya 
adalah penyakit tungro. Penyakit ini disebabkan oleh 
dua infeksi virus yang berbeda, yaitu virus tungro 
berbentuk batang (rice tungro bacilliform virus, RTBV) 

dan virus tungro berbentuk bulat (rice tungro spherical 
virus, RTSV). Virus tungro ditularkan oleh serangga 
vektor wereng hijau, Nephotettix virescens. (Agrios 
2005). Serangan tungro terjadi sejak persemaian dapat 
mengakibatkan kehilangan hasil, bahkan menye-
babkan puso (Hasanuddin 2002). Kerugian yang 
dialami oleh petani akibat serangan tungro pernah 
terjadi di Sulawesi Selatan tahun 1972, di Bali tahun 
1980, dan di Surakarta tahun 1995, dengan kerugian 
ditaksir mencapai miliaran rupiah (Talanca et al. 2007). 
Direktorat Perlindungan Tanaman, Kementerian 
Pertanian, melaporkan serangan tungro dalam kurun 
waktu 2012–2016 mencapai 7.152 ha, pada tahun 

2017 mencapai 5.590 ha (Ditlin 2018), dan pada musim 
kemarau 2019 mencapai 1.091 ha lebih rendah 
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daripada periode yang sama tahun sebelumnya, yang 
mencapai 1.857 ha (Ditlin 2019). Dari sumber data 
yang sama, penyakit tungro dilaporkan telah menyebar 
di hampir semua provinsi di Indonesia dengan 
intensitas serangan beragam. 

Gejala utama penyakit tungro di antaranya tampak 
pada perubahan warna daun muda menjadi kuning-
jingga dimulai dari ujung daun, jumlah anakan 
berkurang, tanaman menjadi kerdil, dan beberapa 
daun mengalami klorosis (Bunawan et al. 2014). 
Penyebaran penyakit tungro sangat bergantung pada 
aktivitas pemencaran serangga vektornya terutama di 
daerah pola tanam tidak serempak (Aryawan et al. 
1993). Kehilangan hasil akibat infeksi ini beragam, 
bergantung pada periode pertumbuhan tanaman saat 
terinfeksi, lokasi dan titik infeksi pada tanaman, musim 
tanam, dan varietas. Semakin muda tanaman terinfeksi 
semakin tinggi presentase kehilangan hasil yang 
ditimbulkan (Hasanuddin 2009).  

Kebutuhan unsur hara dapat terpenuhi dengan 
pemupukan. Produktivitas tanaman padi sangat erat 
kaitannya dengan kandungan unsur hara terutama 
nitrogen, fosforus, dan kalium. Pupuk urea merupakan 
pensuplai hara utama. Nitrogen berperan penting 
dalam pertumbuhan tanaman tetapi itu pemberian hara 
berlebih dapat menyebabkan tanaman rentan terhadap 
serangan hama penyakit (Agrios 2005; Magdoff 
(1992), bahkan dapat mencemari lingkungan 
(Widowati et al. 2011). Lu et al. (2007) menyatakan 
penggunaan jangka panjang nitrogen berkaitan 
dengan perkembangan sebagian besar populasi 
serangga hama padi di sebagian besar pertanaman 
padi di Asia. Informasi lain bahkan menerangkan input 
nitrogen tinggi meningkatkan kelimpahan hama kutu 
daun pada tanaman serealia (Wang et al. 2020). 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan preferensi 
serangga dan kejadian penyakit tungro pada 
pertanaman padi yang diberi dosis nitrogen berbeda di 
rumah kaca. 

 
 

METODE PENELITIAN 
 

Bahan Penelitian 

Varietas padi yang digunakan ialah Ciherang 
mewakili varietas peka dan banyak ditanam petani, 
IR64 mewakili golongan varietas tahan wereng hijau 
(Burhanuddin et al. 2006; Ladja dan Widiarta 2012) dan 
Inpari 36 Lanrang mewakili varietas tahan virus (Sastro 
2021).  

Serangga wereng hijau diperoleh dari tangkapan 
lapangan di Sukabumi, Jawa Barat. Serangga hasil 
tangkapan di lapangan menunjukkan ciri khas warna 
hijau dan dapat dikenali dari warna hijaunya diban-
dingkan serangga wereng lain. Serangga ditangkap 
menggunakan alat swept net, dipilah dan dimasukkan 
ke kurungan portable di sawah/lapangan, selanjutnya 
diperbanyak sampai dengan mencukupi di kurungan 
kasa di rumah kaca menggunakan pakan bibit tanaman 
yang diambil di pertanaman petani atau bibit tanaman 

Ciherang yang berumur 2 minggu setelah tanam 
(MST). Sumber inokulum penyakit tungro diperoleh 
dari hasil pemantauan pertanaman terserang tungro di 
wilayah Cianjur, Jawa Barat. Tanaman sumber 
inokulum (tanaman sakit) diambil dengan didampingi 
oleh PPL setempat. Sampel sumber inokulum 
didasarkan pada kondisi tanaman yang terserang, 
yakni tanaman kerdil dan bercak khas kuning penyakit 
tungro. 

 
Prosedur 

 Pengujian penularan virus 

Virus ditularkan mengikuti metode Azzam et al. 
(2000). Diambil dua tanaman uji setiap varietas yang 
telah berumur 14 hari, dipindahkan ke pot dan 
disungkup dengan kurungan serangga, media tanam 
telah dipupuk dengan 4 taraf pemupukan. Serangga 
wereng hijau dari lapangan dan telah diperbanyak 
dalam kurungan kasa serta telah mencukupi jumlahnya 
selanjutnya diakuisi ke tanaman sakit (sumber 
inokulum tungro) selama 24 jam untuk memperoleh 
virus. Sebanyak empat imago wereng hijau yang telah 
diberi kesempatan pemerolehan virus tungro 
(viruliferous) diinfestasikan pada tanaman uji dan 
dibiarkan menulari tanaman uji. Setelah 24 jam, 
sungkup diangkat dan serangga dipindahkan ke 
kurungan kasa dengan bantuan alat respirator. 

Pesemaian dibuat menggunakan talang, dengan 
tanah sebagia media dan dibasahi dengan air hingga 
mencapai kapasitas lapangan (macak-macak). Selan-
jutnya tanaman dipelihara sampai berumur 14 hari. 
Setiap tanaman disemai secara terpisah dan dipin-
dahkan ke pot. Percobaan pot di rumah kaca  
menggunakan rancangan Split Plot RAK dengan tiga 
ulangan. Petak utama ialah varietas Ciherang, Inpari 
36 Lanrang, dan IR64, serta anak petak dengan 
kombinasi pupuk majemuk NPK sebanyak 200 kg/ha 
dan nitrogen (urea) yang diatur dosisnya, yaitu (1) 
tanpa tambahan urea; (2) tambahan urea 250 kg/ha; 
(3) tambahan urea 350 kg/ha, dan (4) tambahan urea 
500 kg/ha. Dosis pupuk yang diberikan disesuaikan 
dengan kebutuhan tanaman per pot percobaan. 

 

 Pengujian preferensi serangga di rumah kaca  

Uji preferensi serangga wereng hijau merujuk pada 
Heinrich et al. (1985). Tanaman disusun dalam RAK 
dengan 4 ulangan. Terdapat dua perlakuan dalam 
pengujian ini, yaitu varietas dan taraf pemupukan 
nitrogen. Varietas uji yang dipilih ialah Ciherang, IR64, 
dan Inpari 36 Lanrang, yang berumur 2 pekan. Pupuk 
nitrogen yang diaplikasikan: tanpa pemupukan me-
wakili kondisi pertanaman rendah nitrogen, pemu-
pukan setara dengan 150 kg/ha urea mewakili kondisi 
nitrogen sedang, dan dosis 300 kg/ha urea untuk 
mewakilli kondisi pertanaman tinggi nitrogen. yang 
diaplikasikan sehari sebelum pelepasan serangga. 
Dalam satu sungkup kasa terdapat tiga ember berisi 
tiga tanaman berbeda yang diberi perlakuan pupuk. 
Satu hari setelah perlakuan, pada setiap ulangan 
diinfestasikan wereng hijau sebanyak 30 serangga 
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imago (dewasa), dengan proporsi imago jantan dan 
betina sama. 
 
Variabel Pengamatan 

Gejala tungro diamati pada 2 dan 4 MSI (minggu 
setelah inokulasi) dengan kriteria merujuk pada SES 
IRRI (2013) dengan kriteria berikut. 
Skala 1: tanpa gejala;  
Skala 3: 1–10% berkurang tingginya, diskolorasi daun 

kuning sampai kuning-jingga yang tidak 
jelas. 

Skala 5: 11–30% berkurang tingginya, diskolorasi 
daun kuning sampai kuning-oranye yang 
tidak jelas; 

Skala 7: 31–50% berkurang tingginya, dengan 
diskolorasi daun kuning sampai kuning-
jingga yang jelas;  

Skala 9: > 50% berkurang tingginya, dengan 
diskolorasi daun kuning sampai kuning-
jingga yang jelas. 

Indeks penyakit (IP) dihitung menggunakan rumus: 

DI =
𝑛(1) +  𝑛(3) +  𝑛(5) +  𝑛(7) +  𝑛(9) 

tn
 

 
Keterangan: 
n(3), n(5), n(7), dan n(9) = Jumlah tanaman yang 
menunjukkan reaksi pada skala 3, 5, 7, dan 9; 
tn = Jumlah total tanaman yang diberi skor 
 

Tinggi tanaman (cm) diamati pada tanaman uji dari 
pangkal sampai ke ujung daun pada 2 MSI dan 4 MSI. 
Pengamatan tingkat kehijauan daun menggunakan 
alat SPAD Minolta 502.  

Pengamatan pada kegiatan uji preferensi dilakukan 
dengan menghitung jumlah serangga, baik jantan 
maupun betina, yang hinggap pada setiap perlakuan di 
ember dengan rentang pengamatan 24, 48, dan 72 jam 
setelah serangga dilepaskan. Jumlah telur yang 
diletakkan di setiap varietas diamati dengan cara 

membedah pelapah tanaman dan telur yang diletakkan 
dilihat menggunakan mikroskop digital pada 1 pekan 
setelah perlakuan. 
 
Analisis data 

Data hasil pengamatan dianalisis keragamannya, 
dan dilanjutkan uji nilai tengah dengan uj Duncan 
apabila terdapat perbedaan, dengan menggunakan 
apliaksi SAS 9.1, dan dilanjutkan dengan uji jarak 
berganda Duncan. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Keparahan Penyakit Tungro  
Tanaman padi yang diinokulasi virus tungro secara 

buatan menunjukkan gejala serangan yang dapat 
dilihat dari kenampakan pertanaman secara visual, 
serta hasil skoring dan tinggi tananaman dengan 
intensitas gejala penyakit yang beragam. Daun 
tanaman menunjukkan gejala klorosis dan tanaman 
menunjukkan gejala kerdil (Gambar 1).   

Varietas padi yang telah diinokulasi virus tungro 
pada pengamatan 2 dan 4 MSI menunjukkan 
perbedaan respons (P ≤ 0,0001). Tabel 1 
memperlihatkan bahwa varietas berpengaruh sangat 
nyata pada tingkat serangan tungro. Varietas Inpari 36 
Lanrang menunjukkan skor rendah pada 2 MSI, 
berbeda dengan varietas Ciherang dan IR64. Hasil 
yang sama terlihat pada pengamatan 4 MSI, skor 
tertinggi tingkat keparahan tungro dijumpai pada 
varietas Ciherang dan IR64. Pengamatan variabel 
tinggi tanaman pada 2 MSI menunjukkan hasil yang 
berbeda dengan pengamatan 4 MSI. Varietas 
berpengaruh nyata pada tinggi tanaman pada 4 MSI, 
sedangkan pada 2 MSI hasilnya tidak nyata. Hal ini 
dimungkinkan karena pada 2 MSI, pertanaman padi 
masih memperlihatkan pertumbuhan yang seragam, 
tetapi diyakini perkembangan virus dalam tanaman 

 

Gambar 1 a) Tanaman padi hasil inokulasi virus tungro dan b) Perbandingan keparahan gejala tanaman padi terserang 
penyakit tungro.  

 

(a) (b) 
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sudah berlangsung, sebagaimana terlihat pada skor 
yang berbeda pada pengamatan 2 MSI. 

Hasil berbeda diberikan oleh pengaruh dosis pada 
variabel skor tungro dan tinggi tanaman. Tidak terdapat 
perbedaan dari variabel skor serta tinggi tanaman yang 
telah diinokulasi tungro tanaman padi, begitu pula tidak 
terdapat interaksi antarperlakuan terhadap variabel 
nilai skoring dan tinggi tanaman (Tabel 1). 

Perbedaan keparahan gejala yang nyata antara 
varietas Inpari 36 Lanrang dengan Ciherang dan IR 64 
dalam merespons tungro ditunjukkan oleh nilai skoring. 
Varietas Inpari 36 Lanrang memperlihatkan respons 
tahan terhadap tungro (skor rendah). Varietas ini 
diketahui tergolong varietas tahan tungro (Sastro 
2021). Respons secara fenotipik sangat jelas berbeda 
ditunjukkan varietas IR 64 dan Ciherang, baik dari nilai 
skoring tungro dan tinggi tanaman yang berbeda 
dibandingkan Inpari 36 Lanrang. Menurut Mansur 
(2016), varietas IR 64 tergolong varietas peka, tetapi 
10 tahun sebelumnya Burhanuddin et al. (2006) masih 
menggolongkannya sebagai varietas varetas tahan 
wereng hijau, sebagai serangga vektor yang memiliki 
gen ketahanan glh5. Ladja dan Widiarta (2012) meng-
golongkan tanaman tahan wereng hijau berdasarkan 
gen tahan tetuanya, artinya gen ketahanan terhadap 
serangga vektor terlah teridentifikasi di varietas IR 64. 
Infeksi virus tungro pada varietas tahan wereng hiijau 
mengindikasikan durabilitas varietas tersebut 
menurun. Kawabe (1985) berpendapat bahwa pada 
varietas tahan serangga, wereng hijau mengisap 
jaringan pembuluh tapis (xilem), sebaliknya pada 
varietas peka, serangga mengisap sampai ke 
pembuluh balik (floem), tempat virus tungro berada. 
Tusukan yang lebih dalam dapat menginfeksi jaringan 
tanaman sehingga tanaman menjadi terinfeksi dan 
menyebar. Menurut Azzam and Chancellor (2002), 
ketahanan tanaman dapat menurun karena intensitas 
dan penanaman dilakukan terus menerus.  

Tinggi tanaman varietas Ciherang dan IR64 
berbeda dibandingkan dengan Inpari 36 Lanrang, 
mencapai 50%; varietas Ciherang dan IR64 tertekan 
pertumbuhannya (Gambar 1B). Suprihanto et al. 
(2008) melaporkan penurunan tinggi tanaman 22,61–
34,55% pada tanaman terinfeksi tungro dibandingkan 

dengan tanaman yang tidak terinfeksi. Ladja et al. 
(2011) menambahkan bahwa tanaman padi yang 
diinokulasi virus tungro menjadi kerdil dan jumlah 
anakan berkurang. 

Manzila et al. (2013) menyatakan bahwa kejadian 
dan keparahan penyakit merupakan hasil interaksi 
antara beberapa faktor, di antaranya isolat (galur) 
virus, varietas padi, dan kondisi lingkungan di 
pertanaman termasuk keberadaan serangga vektor. 
Ketahanan terhadap hama penyakit berkaitan dengan 
senyawa metabolit yang dikandung oleh varietas tahan 
(Iswanto et al. 2016). Seo et al. (2010) menerangkan 
pada serangga wereng cokelat sulit mengisap cairan 
floem pada varietas tahan. Mekanisme ketahanan 
tanaman tersebut dikenal sebagai antixeosis atau non-
preferensi (Suprihanto et al. 2016). Semangun (1996) 
menambahkan bahwa tanaman tahan terhadap 
penyakit karena memiliki karakter morfologi tertentu, 
seperti pada tanaman varietas padi tahan serangga 
wereng cokelat berbeda dengan varietas rentan. Bulu 
pada varietas tahan tumbuh lebih rapat, lebih banyak 
dan atau lebih besar (panjang) (Astuti et al. 2012).  
 
Preferensi Serangga terhadap Dosis Nitrogen 

Jumlah wereng hijau setelah dilepas memperli-
hatkan beragam jumlah serangga yang hinggap pada 
tanaman padi. Secara umum jumlah rerata serangga 
yang ditemukan pada Inpari 36 Lanrang lebih sedikit 
dibandingkan serangga yang ditemukan pada varietas 
Ciherang dan IR 64 (Gambar 2). 

Di sepanjang waktu pengamatan, serangga yang 
ditemukan pada varietas Ciherang dan IR64 berbeda 
dengan varietas Inpari 36 Lanrang. Kecuali hinggapan 
serangga betina pada waktu pengamatan 24 dan 48 
jam yang tidak berbeda pada semua varietas. 
Serangga yang ditemukan pada varietas Inpari 36 
Lanrang lebih sedikit diaripada varietas lain. Semen-
tara itu, pengaruh dosis pemupukan nitrogen tidak 
berbeda nyata antarperlakuan, begitu pula tidak 
terdapat interaksi di antara kedua perlakuan pada 
variabel jumlah serangga, baik pada serangga jantan, 
betina, maupun gabungan keduanya (Tabel 2). Hing-
gapan serangga rata-rata dipengaruhi oleh varietas 
dibandingkan oleh perbedaan perlakuan pupuk. 

Tabel 1 Pegaruh varietas dan dosis pemupukan pada tingkat keparahan gejala tungro dan tinggi tanaman padi di rumah 
kaca 

Perlakuan Skor 2 MSI Skor 4 MSI Tinggi tanaman 2 MSI (cm)  Tinggi tanaman 2 MSI (cm) 

Varietas     
V1  3,8a** 5,1a** 32,8atn 38,3b** 
V2 3,5a 5,0a 32,8a 34,8b 
V3 1,0b 1,7b 37.6a 60,2a 

Dosis     
N0 3,0atn 4,6atn 39,23atn 50,1atn 
N1 2,8a 3,7a 3,1a 40,3a 
N2 3,0a 3,7a 34,87a 47,6a 
N3 2,3a 3,9a 29,4a 39,8a 

Interaksi tn tn tn tn 

Keterangan: aangka pada kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata menurut uji 
Duncan pada taraf α = 5%. V1 Ciherang, V2 IR 64, V3 Inpari 36 Lanrang; N0 (NPK 200 kg/ha, 0 kg/ha urea), 
N1 (NPK 200 kg/ha,200 kg/ha urea) N2 (200 kg/ha, 350 kg/ha urea) N3 (200 kg/ha, 500 kg/ha urea). 
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Suprihanto et al. (2015) mengungkapkan bahwa 
wereng cokelat (WBC) tidak atau kurang menyukai 
hinggap dan berkembang biak pada varietas Situ 
Bagendit, Utri Merah, Mentik Wangi, Mahsuri, dan 
Inpari 1 hinggap dibandingkan dengan varietas peka 
TN1. WBC memperlihhatkan reaksi nonpreferensi 
terhadap varietas tahan (Rahmini et al. 2012). 
Mekanisme ketahanan nonpreferensi atau antixenosis 
diukur dengan kemampuan hinggap atau orientasi 
serangga, sedangkan antibiosis diukur dengan melihat 
kelangsungan hidup nimfa, periode perkembangan, 
lama hidup imago, peningkatan populasi, dan laju 
makan serangga (Soundararajan et al. 2005). Seleksi 
tanaman inang oleh serangga termasuk wereng hijau 
meliputi aktivitas mencari, orientasi, kemudian 
hinggap, lalu melakukan seleksi penusukan hingga 
penetrasi stilet (Schoonhoven et al. 2005). Preferensi 
serangga wereng hijau lebih menyukai varietas rentan 
dibandingkan varietas tahan yang ditunjukkan oleh 
jumlah wereng hijau yang ditemukan hinggap lebih 
sedikit pada Inpari 36 Lanrang dibandingkan pada 
varietas Ciherang dan IR 64. Begitu pula dengan hasil 
analisis untuk variabel jumlah telur yang diletakkan. 

Pada setiap perlakuan, hasilnya berbeda nyata antar-
varietas tetapi tidak berbeda antardosis dan interaksi 
keduanya. Rerata jumlah telur yang diletakkan pada 
varietas Inpari 36 Lanrang lebih sedikit (21,75) 
daripada yang ditemukan pada Ciherang (48.75) dan 
IR 64 (33.58). Namun, secara statistik jumlah telur 
yang ditemukan pada varietas Inpari 36 Lanrang tidak 
berbeda dengan IR64 (Tabel 2). Ketahanan varietas 
padi terhadap tungro diinisiasi melalui penolakan 
serangga vektor wereng hijau pada tanaman tahan, 
sebagaimana ditunjukkan dengan hasil uji preferensi 
dan jumlah serangga di lapangan yang rendah yang 
ditemukan pada varietas Inpari 36 Lanrang. 

Dosis pemupukan nitrogen tidak berbeda terhadap 
tingkat kesukaan serangga, dibuktikan oleh jumlah 
hinggapan serta jumlah telur yang ditemukan pada 
setiap perlakuan. Banyak informasi mengenai 
hubungan yang mendukung kesukaan serangga 
dengan konsentrasi nitrogen. Seperti pada penelitian 
Lu et al. (2007): konsentrasi nitrogen dapat mendorong 
pertumbuhan populasi wereng padi di lahan sawah. 
Bahkan serangan wereng pada padi dikaitkan erat 
dengan aplikasi pupuk nitrogen jangka panjang yang 

 
Gambar 2 Rerata jumlah wereng hijau yang hinggap pada pertanaman padi saat pengamatan 24, 48, dan 72 jam. 

 
Tabel 2 Pengaruh varietas dan dosis pemupukan pada jumlah serangga yang hinggap dan jumlah telur pada 24 jam, 48 

jam, dan 72 jam pengamatan 

Perlakuan 

Waktu (jam) 
Jumlah 

telur 
24 48 72 

J B Total J B Total J B Total 

Varietas           
V1 1.2a* 1.2atn 1.6a* 1.4a* 1.2atn 1.7a* 1.2a* 1.3a* 1.6a* 48.8a* 
V2 1.2a 1.0a 1.4ab 1.3a 1.0a 1.6a 1.1a 1.2a 1.6a 33.6ab 

     V3 0.8b 1.0a 1.1b 0.8b 0.8a 1.0b 0.8a 0.9b 1.0b 21.6b 

Dosis           
N0 1.2atn 1.1atn 1.4atn 1.2atn 1.1atn 1.4atn 1.1atn 1.4atn 1.1atn 40.8atn 
N1 1.1a 1.0a 1.4a 1.2a 1.0a 1.4a 1.1a 1.1b 1.3a 33.6a 
N2 0.9a 1.0a 1.3a 1.1a 1.0a 1.3a 0.9a 0.9b 1.3a 29.7a 

Interaksi tn tn tn tn tn tn tn tn tn tn 

Keterangan: aangka pada kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata menurut uji 
Duncan pada taraf α = 5%. J = Serangga jantan dan B = Serangga betina. Data ditransformasi menggunakan 
SQRT+0,5. 
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berlebihan. Namun, banyak pula yang melaporkan 
kebalikannya, yakni bahwa konsentrasi nitrogen 
menyebabkan serangga kurang berkembang pada 
pertanaman dengan konsentrasi nitrogen tinggi. 
Contohnya, Penalver-Cruz dan Hogan (2022) yang 
mengamati hasil tangkapan sampel swept net, bahwa 
serangga wereng secara konsisten lebih melimpah di 
perlakuan rendah nitrogen. Penelitian lapangan 
dimungkinkan memberikan hasil yang berbeda karena 
ada faktor lain di lapangan yang memengaruhi 
pertumbuhan, baik pertanaman maupun serangga 
hama sekitar terhadap tanaman inang. Dalam jangka 
panjang, faktor eksternal memengaruhi kejadian 
penyakit tungro melalui pengaruhnya pada populasi 
serangga wereng hijau pada pertanaman yang tinggi 
pemupukan nitrogen. 
 
 

KESIMPULAN 

 
Pemupukan nitrogen tidak memengaruhi preferensi 

serangga dan tingkat keparahan tungro, sedangkan 
varietas padi berpengaruh nyata pada preferensi 
vektor dan keparahan gejala tungro. Tidak ada 
interaksi antara varietas dan dosis pemupukan. 
Varietas tahan Inpari 36 Lanrang kurang disukai 
wereng hijau dibandingkan varietas peka Ciherang di 
rumah kaca. 
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